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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menganalis dari penerapan pembelajaran tematik tepadu yang menggunakan
model Shared di SD. Penelitian ini termasuk pada penelitian jenis kualitatif yang mengumpulkan data dari
karya ilmi yang berhubungan serta menunjang dan melengkapi penelitian ini. Studi kepustaan ialah metode
pengumpulan data data yang dilakukan oleh peneliti. Subjek penelitiannya adala data yang didapatkan pada
karya ilmiah yang telah dilaksanakan kemudian dianalisis untuk memecahkan permasalahan yang diangkat
oleh peneliti. Kelebihan dari model ini ialah materi yang digabungkan saling melengkapi dari 3 aspek yang
memiliki kesamaan dalam 2 atau lebih mata pelajaran yang tergabung dalam tema, kemudia juga membuat
kolaborasi dalam menerapkan pembelajaran dengan model ini. Berdasarkan analisis 8 artikel pembelajaran
pembelajaran Tematik Terpadu di sekolah dasar, dapat diketahui bahwa pembelajaran pembelajaran Tematik
Terpadu di Sekolah Dasar memiliki dampak yang positif serta signifikan dalam memahami pembelajaran
tematik terpadu, aktif dalam pembelajaran, menguasai konsep pembelajaran serta meningkatkan 3 aspek
pembelajaran pada peserta didik.

Kata Kunci: Tematik Terpadu, Model Shared, Sekolah Dasar

Abstract

This study aims to analyze the application of integrated thematic learning using the Shared model in
elementary school. This research belongs to the type of qualitative research that collects data from related
scientific works and supports and complements this research. Literature study is a data collection method
carried out by researchers. The research subject is the data obtained in the scientific work that has been
carried out and then analyzed to solve the problems raised by the researchers. The advantage of this model is
that the material that is combined is complementary from 3 aspects that have similarities in 2 or more
subjects that are incorporated in the theme, then also makes collaboration in implementing learning with this
model. Based on the analysis of 8 articles on Integrated Thematic learning in Elementary Schools, it can be
seen that Elementary School Integrated Thematic learning has a positive and significant impact in
understanding integrated thematic learning, being active in learning, mastering learning concepts and
improving 3 aspects of learning in students.
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PENDAHULUAN

Peningkatan dalam mutu pendidikan serta IPTEK membuat lembaga pendidikan ikut serta
meningkatkan kualitas serta mutu guru dalam pembelajaran agar sesuai dengan Permendikbud RI no. 65 tahun
2013 yang mengemukakan untuk dapat menyesuaikan ilmu pengetahuan sesuai dengan perkembangan zaman.
Pada lingkup ini, K13 dihendaki pembelajarannya diterapkan secara terpadu dalam keterpaduan dalam 1 mata
pelajaran serta antar berbagai macam mata pelajaran. Pembelajaran terpadu ialah model dalam pembelajaran
yang diterapkan di SD yang membuat peserta didik aktif dalam mengikuti pembelajarannya. Model
pembeljaran ialah sebuah desain pembelajaran yang akan digunakan untuk mengajar di sebuah kelas (Fitria,
2018). Pembelajaran dengan model Shared dapat digabungkan jika materi pembelajarannya memiliki konsep
dengan konsep mata pelajaran lainnya memiliki kesamaan serta saling melengkapi satu sama lain.

Pembelajaran terpadu ini memadukan beberapa materi pembelajaran dari aspek standar kompetensi
serta kompetensi dasarnya. Melalui pembelajaran ini peserta didik mendapatkan pengalaman langsung yang
menambah kemampuannya dalam mengimplementasikan konsep yang ia dapatkan. Proses belajar di kelas
sangat penting, maka dari itu perlu menerapkan model pembelajaran yang dapat membuat siswa lebih
aktif(Tri Suwarno,2022).Salah satu model yang dapat diterapkan dalam pembelajaran terpadu ini ialah model
Shared. Model Shared ini ialah model dalam pembelajaran yang menggabungkan berbagai KD antar bidang
studi yang berbeda. Model ini menerapkan pendekatan pada berbagai bidang studi, kemudian dapat
menemukan berbagai keterampilannya, konsepnya serta sikap yang bisa dipadukan dalam beberapa macam
bidang sudi.

Model Shared ini memadukan antara 2 mata pelajaran atau lebih yang melengkapi satu sama lain dalam
berbagai konsep, keterampilan serta sikap yang ada pada pembelajaran tersebut yang terdapat dalam tema
pembelajaran (Yusuf, 2015). Penggabungan dalam bidang konsepnya, keterampilannya serta sikap yang ada
saling berhubungan dan dipayungkan pada sebuah tema. Pada penelitian yang dilakukan oleh Sakti tahun
2014, ia mengemukakan bahwa penerapan pembelajaran menggunakan model Shared ini bisa membuat
kemampuan berpikir kritis peserta didik meningkat serta signifikan motivasi belajar mereka dalam mengikuti
pembelajaran dibandikan dengan temannya yang mengikuti proses belajar melalui penerapan model direct
instruction.

Acrtikel ini memuat analisis model Shared pada pembelajaran tematik terpadu di sekolah dasar karena
terdapat beberapa fenomena yang membuat kami memutuskan menganalisis model Shared ini diantaranya
permasalahan Shofiatun Nikmah tahun 2019 yang memaparkan bahwa terdapatnya hasil belajar siswa yang
rendah dan perlu adanya inovasi dari guru. Pada penelitian Linaria tahun 2021 juga terdapat permasalahan
yaitu perlunya guru untuk mengembangkan perangkat pembelajaran dan membuat keterpaduan mata pelajaran
tersebut agar hasil belajar siswa meningkat. Selain diatas, juga terdapat permasalahan Fransisca tahun 2018

Yaitu kurangnya kemampuan guru dalam memadukan pembelajaran tematik ini. Maka dari itu peneliti
merasa solusi dari permasalahan diatas adalah dengan menerapkan model Shared pada kegiatan pembelajaran
tematik terpadu dan juga pada perangkat pembelajarannya

Hal ini didasari oleh manfaat yang didapatkan dari pelaksanaan model ini aialah peserta didik menjadi
aktif dalam proeses pembelajaran, diantaranya seperti peserta didik memahami penjelasan yang dipaparkan
oleh gurunya, menjawab pertanyaan yang diberikan guru kepada mereka, memberikan pertanyaan dalam
pembelajaran apabila mereka kurang memahami materi tersebut, kemudian mereka melakukan pengamatan,
kerja sama antar teman dan peserta didik dapat menyelesaikan tugas yang diberikan. Namun, dalam model ini
juga terdapat kelemahan, seperti yang dikemukakan oleh Fogarty yang mana model ini harus disusun dan
dilakukan kerja sama dengan guru lainnya dalam menerapkan pembelajaran agar sesuai dengan konsep model
Shared ini, sehingga harus ada waktu yang cukup banyak untuk berdiskusi menerapkan model ini dalam
pembelajaran.
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METODE PENELITIAN

Penelitian ini memiliki subjek penelitian, yaitu sumber data penelitian. Sumber data yang dipakai ialah
penelitian terdahulu yang berhubungan atau berkaitan dengan penelitian yang dianalisis kembali oleh peneliti
yang digunakan agar bisa menuntaskan permasalahan yang diangkat dalam penelitian ini,

Penelitian ini menggunakan strategi penelitian kuailtatif, maknanya data-data yang didapatkan peneliti
ini dikumpulkan dari berbagai macam penelitian yang relevan serta mendukung. Penelitian ini untuk meneliti
kondisi pada objek yang alamiah Sugiyono ,2013). Makna dari objek alamiah itu ialah objek yang tidak
dimanipulasi atau apa adanya bagi peneliti, sehingga pada mencari serta mengumpulkan data tersebut
mengenai analisis pembelajaran tematik terpadu di SD, peneliti tidak ada melakukan manipulasi data.

Motode dalam pengumpulan data ini ialah kajian literatur atau studi kepustakaan, yang dilakukan
dengan cara memahami topik yang berhubungan dengan penelitian ini serta data yang didapatkan terpercaya.
Peneliti mengumpulkan data yang relevan dengan permasalahan yang peneliti bahas, yaitu Analisis model
Shared pada pembelajaran termatik terpadu di SD. Tujuan dengan menerapkan metode ini ialah mendapatkan
wawasan baru yang kemudian dapat diterima serta dibahas secara mendalam. Data diperoleh dengan
menganalisis berbagai sumber yang relevan kemudikan dihubungkan dengan teori model Shared agar
mendapatkan jawaban dari permasalahan yang diangkat pada penelitian ini.

Analisis data

Dalam analisis data ini, data dikumpulkan dari berbagai macam penelitian yang ada, kemudian dianalis
data yang didapatkan agar data yang dikemukakan valid untuk dibahas dalam penelitian ini. Peneliti
menggunakan 2 metode dalam berpikir, yakni metode induktif dan metode deduktif. Dalam metode induktif,
metode yang digunakan pada berpikir dengan mengambil kesimpulan dari hal yang bersifat khusus kemudian
digeneralisasikan. Sedanngkan pada metode deduktif, metode berpikirnya menarik kesimpulan dari yang
umum kemudian menjadi khusus. Metode ini menguraikan pembahasan implementasi pada pembelajaran
tematik terpadu yang menggunakan model Shared di SD yang dibahas dengan menggunakan metode kajian
literatur.

Pengumpulan data Mempelajaritopik Data dikumpulkan dari berbagai
yang berkaitan macam penelitian yang relevan
Induktif Menganalisis
berbagai macam
) Data
Deduktif

HASIL DAN PEMBAHASAN PENELITIAN

Hasil

Peneliti mendapatkan berbagai macam penelitian yang relevan dengan pembahasan yang diangkat. Di
bawah ini peneliti memaparkan analisis yang didapatkan dalam pembelajaran tematik terpadu yang
menggunakan model Shared.
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Tabel 1. Analisis Pembelajaran Dalam Tematik Terpadu yang Menggunakan Model Shared

Penulis Karakteristik Sampel Desain Penlitian Temuan
(Tahun)
Shofiatun Subjek yang terdapat Menggunakan model Model Shared yang diterapkan
Nikma, Harto pada penelitiannya ialah Shared pada pada pembelajaran  tematik
Nuroso & Fine 30 peserta didik kelas IV pembelajaran  tematik terpadu dengan bantuan media
Reffiane(2019) di SDN Sukorejo 01 terpadu dengan popup book membuat hasil
Semarang sebagai kelas menggunakan medi pop- belajar yang diperoleh peserta
kontrol) kemdian peserta up book didik di SD 02 Semarang
didik yang berjumlah 30 Menggunakan penelitian mengalami peningkatan.
orang di SDN Sukorejo eksperiman
02 Semarang sebagai Desain pada penelitian
kelas eksperimen). menggunakan non
equivalent control group
Linaria Menggunakan  subjek Merupakan  penelitian Pada penelitian ini terpadat
Arofatul  1llmi penelitian yang terdiri RnD pengaruh dalam menggunakan
Uswatun dari 26 peserta didik Menggunakan  metode pembelajaran terpadu  model
Khasanah kelas IV di sebagai kelas Dick and Carey. Shared di kelas IV SD
(2021) eksperiman dan di kelas
kontrol peserta didik
berjumlah 26 orang.
Linaria Subjek penelitian ialah Metode yang dipakai Mendapatkan 93% peningkatan
Arofatul  Ilmi peserta didik dalam ialah moetode Dick and hasil pembelajaran dan
Uswatun jenjang kelas IV SD Carey termasuk dalam kategori yang
Khasanah, Desain penelitian yang sangar baik.
Waspodo dipakai ialah pretest
Tjipto Subroto, posttest group
& Nasution
(2018)
Bekti Subjek penelitiannya Menggunakan  metode Terdapat peningkatan  hasil
Susilowati, ialah peserta didik di Model kemp belajar peserta didik dengan
Waspodo kelas IV A serta kelas Desain penelitiannya menggunakan model Shared
Tjipto Subroto IV B SDN Surakarta ialah pretestposttest

dan Kota Bandung control group design
Nasution(2017)
Fransisca Menggunakan  subjek Menggunakan  metode Kualitas pada perangkat
Ajeng penelitiannya ialah guru Dick and Carey pembelajaran serta peserta didik
Ratikasari(201  dan siswakelas IV SD Data diperoleh dari yang mengikuti pembelajaran
8) Negeri Barbarsari kuisioner serta dengan model Shared
wawancara mengalami peningkatan hasil
belajar dengan kategori baik
pada kelas IV SD
Yeni Penelitian ini Menerapkan model Penerapan  model  Shared
Suryaningsih menggunakan 39 peserta Shared pada membuat kecerdasan peserta
(2016) didik sebagai subjek pembelajaran  tematik didik mengalami peningkatan
penelitiannya yang terpadu dalam pembelajaran.
berasal dari Madrasah Penelitian ini termasuk
PUI Maja pada penelitian
eksperimen
Chandra Okta Subjekpenelitian ini Menggunakan model Kemampuan  kognitif  siswa
Fiandi (2015) ialah peserta didik yang pembelajaran model mengalami peningkatan dalam
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berjumlah 32 orang yang STAD terpadu dalam penelitian ini. Aspek sikap

terdapat pada kelas tipe Shared peserta didik juga meningkat
kontrol dan 29 orang e Jenis penelitian namun tidak secara signifikan
dalam kelas eksperimen eksperimental
Rahmiwati, S, Peserta didik kela V e Menggunakan metode Kognitif peserta didik terjadi
Ratnawulan ialah subjek penelitian preexperimental design.  peningkatan secara signifikan
(2018) ini, dengan berjumlah 20 e Penelitian ini dengan serta termasuk dalam kategori

orang kelas eksperimen desain group pre-test and  tinggi.
serta 21 orang Kkelas posttest design.
kontrol

Karakteristikdari Model Shared

Model Shared ini memiliki tujuan yang memadukan 2 mata pelajaran atau lebih dan melengkapi satu
sama lain dalam pembelajaran serta memiliki aspek konsep, keterampilannya serta sikapnya yang sama serta
berbagi satu sama lain aspek tersebut dalam lingkup materi yang sama. Model ini dapat mengarahkan guru
dalam melaksanakan pembelajaran yang terdiri dari berbagai mata pelajaran yang bisa digabung menjadi satu.
Tema yang memayungi aspek pembelajaran ini menjadikan satu kesatuan menjadi utuh (Fogarty,1991). Model
ini memiliki karakteristik yang menyeluruh dalam pembelajaran (holistic) yang membuat peserta didik
termotivasi dalam mengikuti pembelajaran karena disangkutkan dengan kehidupan sehari-hari mereka
(Wiyono, 2013).

Karakteristik pada model pembelajaran yang terdapat pada tematik terpadu tipe Shared ini ialah
menggabungkan 2 mata pelajaran atau lebih yang memiliki aspek konsepnya, sikapnya serta keterampilan
yang berbeda bisa dijadikan satu kesatuan yang sama dan utuh walaupun dalam konten yang berbeda (Aziz
dkk ,2015). Model Shared terdapat karakteristik yang menjadikan ciri khas dari model ini, yaitu dapat
memadukan berbagai mata pelajaran serta memiliki kesamaan dalam 3 aspeknya, kemudian saling melengkapi
dalam konsep materi pembelajaran (Priscylio, 2019).

Keunggulan Model Shared

Model ini dapat dikembangkan dalam perangkat pembelajaran, karena modeil ini valid efektif serta
layak diterapkan dalam pembelajaran, karena dapat meningkatkan kemauan peserta didik dalam mengikuti
pembelajran. Model ini ialah salah satu alternative model yang membuat pemahaman materi atau konsep
mereka menjadi luas karena peserta didik memperoleh pembelajaran melalui pengalaman yang langsung yang
dkaitkan melalui materi pembelajaran yang sesuai. Kemudahan dalam menerapkan model ini di kelas ialah
salah satu kelebihan yang model Shared miliki. Menggabungkan berbagai macam materi pembelajaran yang
terdapat pada tema pembelajaran, memberikan fasilitas pembelajaran dengan dalam dari pembelajaran yang
diajarkan dan dihubungkan dengan kegiatan mereka dalam kehidupan peserta didik sehari-hari (Wiyono,
2013). Model ini memiliki materi yang kompleks karena menggabungkan beberapa disiplin ilmu yang
memiliki kesamaan dalam pembelajaran, dikaji dengan dalam, menyampaikan materi yang tumpang tindih
dan diajarkan dalam jam pmbelajaran yang sama di kelas (Aziz dkk, 2015).

Penerapan Pelaksanaan Pembelajaran Tematik Terpadu Model Shared di SekolahDasar

Pembelajaran yang dilakukan guru hendaknya harus sejlan dengan materi, tujuan, karakter siswa serta
sarana yang tersedia. Maka dari itu, hendaknya guru mampu menyesuaikan serta memakai model
pembelajaran yang tepat (Mohamad Agung,2022).

Peneliti mendapatkan 8 artikel yang sesuai dengan permasalahan yang diangkat. Diketahui bahwasanya
pembelajaran tematik terpadu yang menggunakan model Shared ini dapat meningkatkan 3 aspek dalam
pembelajaran (kognitif, afektif serta psikomotornya) untuk peserta didik. Perangkat pembelajaran dapat
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dikembangkan juga dengan model ini dengan memperhatikan RPP, materi pembelajarannya, LKPD serta tes
yang akan diikuti peserta didik dalam pembelajaran. Hal tersebut merupakan hal yang efektif serta dapat
berpengaruh untuk meningkatan hasil perolehan pembelajaran peserta didik menggunakan model Shared ini.

Dalam menyusun pembelajaran dengan model Shared ini, terdapat langkah-langkah yang harus
dipahami, seperti menentukan 2 mata pelajaran atau lebih yang memiliik 3 aspek pembelajaran yang memiliki
kesamaan, kemudian menyelesi 3 aspek tersebut untuk diajarkan, lalu memilih beberapa mata pelajaran yang
tumpang tindih serta melengkapi satu sama lain kemudian mengambil tema yang cocok untuk diterapkan pada
pembelajaran (Aziz dkk, 2015).

Berdasarakan penelitian yang dilakukan Chandra tahun 2015 pembelajaran yang dilakukan dengan
model Shared ini berpengaruh pada meningkatnya hasil belajar siswa dan pada sikap siswa. Sikap siswa yang
berkembang disini adalah sikap ingin tahu. Sikap ini sangat mendukung pada kegiatan pembelajaran, karena
dengan ini siswa akan antusias dalam belajar. Sejalan dengan itu setelah dilakukan pembelajaran model
Shared oleh Yeni tahun 2016 terjadinya peningkatan sikap siswa tesebut ketika pembelajaran. Maka dari itu
dapat disimpulkan bahwa model Shared ini cocok diterapkan pada pembelajaran karena hasil yang positif
setelah diterapkannya pembelajaran tematik terpadu dengan model Shared ini.

Kendala dalam Pelaksanaan Pembelajaran Tematik Terpadu Model Shared di SekolahDasar

Melalui perolehan data yang yang peneliti dapatkan, terdapat kendala yang dialami dalam menerapkan
hal ini, seperti wawasan guru dalam mengembangan perangkat yang ada pada pembelajaran dengan model ini
serta kurang piawai dalam menggabunngkan materi pembelajaran yang saling tumpah tindih dapat saling
melengkapi satu sama lain. Hal itu dapat memberikan dampat atau pengaruh pada aspek hasil belajar yang
didapatkan peserta didik menjadi rendah atau tidak signifikan. Namun, data diatasi melalui cara diberikannya
pelatihan kepada guru untuk menerapkan model ini dalam jenjang SD, serta model Shared yang menggunakan
media pop-up book dianjurkan digunakan pada pembelajaran agar hasil peserta didik mengalami signifikan.
Oleh karena itu, model ini layak diterapkan dalam pembelajaran tematik terpadu di SD.

Alternatif Solusi Pembelajaran Tematik Terpadu Model Shared di SekolahDasar

Berdasarkan kajian literatur yang telah dilakukan, dapat diketahui bahwa pengetahuan guru masih
kurang dalam mengembangkan perangkat pembelajaran dan merumuskan keterpaduan setiap mata pelajaran.

Hal tersebut berpengaruh terhadap hasil belajar peserta didik yang rendah. Guru tidak bisa memerapkan
pembelajaran yang knvensional saja. Guru perlu menerapkan kegiatan belajar yang lebih inovatif yang dapat
memperdalam ilmu serta keterampilan siswa tersebut (Indarta et al,2022). Pembelajaran tematik terpadu ini
mengarah pada pembelajaran yang sesuai kebutuhan dan perkembanga siswa tersebut (Riani, 2021).
Pemilihan model pembelajaran yang tepat akan memegang peranan yang cukup penting dalam membentuk
peserta didik dari awal proses pembelajaran sampai menjadi lulusan yang sesuai dengan harapan (Agariadne
et al, 2022).

Melalui perolehan data yang didapatkan, diperoleh bahwasanya masalah yang telah dikemukakan dalam
bagian kendala pembelajaran di atas, namun hal tersebut dapat diatasi dengan baik karena menggunakan
model Shared ini sangat tepat dilaksanakan pada pembelajaran tematik terpadu. Model ini meningkatkan 3
aspek dalam pembelajaran dengan baik serta membuat suasana kelas menjadi gembira, karena peserta didik
menjadi aktif dalam mengikuti pembelajaran karena suasana pembelajaran yang menyenangkan yang terdiri
dari mata pembelajaran yang saling melengkapi.

Berdasarkan pada penelitian Linaria tahun 2021 ini pembelajaran model Shared dilakukan dengan
membuat dulu perangkat pembelajaran model Shared. Hal ini sangat mendukung agar guru dapat
mengembangkan pembelajaran tematik terpadu dengan baik. Jika pembelajaran sudah berjalan baik tentunya
hasil belajar juga baik. Sejalan dengan itu, penelitian yang dilakukan Chandra (2015) bahwa dengan model
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Shared ini selain meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi, karena pembelajaran sudah dirancang
sedemikian rupa juga berpengaruh pada sikap siswa yaitu sikap keingintahuan siswa tersebut juga
berkembang dan siswa menjadi lebih tertib karena terlibat saat proses pembelajaran. Kunci dalam
keberhasilan pendidikan bergantung pada kemuan serta kemampuan gurunya untuk menerapkan proses
pembelajaran di sekolahnya menjadi berkualitas (Fitria 2014).

KESIMPULAN

Berdasarkan perolehan data yang peneliti dapatkan, bahawasannya dapat disimpulkan pembelajaran
tematik terpadu yang menerapkan model Shared ini menimbulkan dampak yang positif atau signifikan pada
hasil perolehan belajar peserta didik yang mencapai ketuntasan dalam 3 aspek pembelajaran (kognitif,afektif
dan psikomotornya). Peserta didik juga akan lebih mudah memahami pembelajaran karena berbagai macam
pembelajaran yang digabungkan tersebut saling melengkapi satu sama lain, mereka menjadi aktif dalam
mengukuti pembelajaran, menguasai konsep dengan mendalam, serta peserta didik menjadi memiliki
kemapuan dalam hal literasi atau menerapkan hal-hal yang ada pada materi pembelajaran yang dapatkan serta
mereka terapkan pada kehidupan nyata mereka. Materi pelajaran pada pembelajaran tematik terpadu yang
menerapkan model Shared ini lebih kontekstual daripada model lainnya yang terdapat pada model tematik
terpadu.

UCAPAN TERIMA KASIH

Penulis menyampaikan ucapan terima kasih kepada segala aspek yang membantu, mendukung,
memberikan kritik dan saran serta memberikan semangat dalam menyelesaikan karya ilmiah yang peneliti
lakukan. Semoga hal-hal yang diberikan kepada peneliti membuat artikel ini dapat dikonsumsi bagi para
pembaca dan dijadikan pedoman dalam melalukan penelitian selanjutnya.
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